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Abstrak

Antioksidan merupakan senyawa yang mampu melawan radikal bebas. Salah satu
tanaman yang dapat digunakan sebagai sumber antioksidan adalah kersen atau cheri
(Muntingia calabura L.). Bagian daun, buah, kulit batang dan akar dari kersen
mengandung senyawa flavonoid dan fenol yang memiliki aktivitas antioksidan. Aktivitas
antioksidan dapat diukur menggunakan metode DPPH (1.1-diphenyl-2-picrylhydrazy).
Literatur review bertujuan mengumpulkan informasi tentang kersen yang memiliki
potensi sebagai antioksidan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tinjauan literatur atau review artikel yang diperoleh melalui Google Scholar dari tahun
2010 hingga 2023. Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, aktivitas
antioksidan kersen terdapat pada bagian daun, buah, kulit batang dan akar.Kersen
mempunyai potensi sebagai antioksidan alami. Aktivitas antioksidan tertinggi terdapat
pada bagian daun (kategori sangat kuat) dan aktivitas antioksidan terendah terdapat
pada bagian buah dengan (kategori lemah).

Kata Kunci : Antioksidan, Kersen, Muntingia Calabura L.
Abstract

Antioxidants are compounds that fight free radicals. One of the plants that can be used
as a source of antioxidants is kersen or cheri (Muntingia calabura L.). The leaves, fruit,
bark and roots of kersen contain flavonoid and phenol compounds that have
antioxidant activity. Antioxidant activity can be measured using the DPPH method (1.1-
diphenyl-2-picrylhydrazyl). The literature review aims to collect information about kersen that
has potential as an antioxidant. The method used in this research is a literature review
or review of articles obtained through Google Scholar from 2010 to 2023. Based on the
literature review that has been done, the antioxidant activity of kersen is found in the
leaves, fruit, bark and roots. The highest antioxidant activity is found in the leaves (very
strong category) and the lowest antioxidant activity is found in the fruit (weak category).
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PENDAHULUAN

Kersen (Muntingia calabura L.) adalah tanaman yang memiliki potensi sebagai
antioksidan. Ekstrak kersen mengandung komponen aktif seperti flavonoid, saponin,
dan tannin, yang memiliki kandungan tertinggi saat diekstrak menggunakan pelarut
metanol dan etanol (Mauziatul, et al., 2016). Secara ilmiah, telah terbukti bahwa kersen
memiliki berbagai kegiatan farmakologis seperti antioksidan, antiulser, antipiretik, anti-
inflamasi, antiproliferatif, dan antibakteri (Murti, et al., 2016). Berdasarkan penelitian
sebelumnya menjelaskan bahwa metabolit sekunder seperti flavonoid dan fenol
bersifat antioksidan dan memiliki kemampuan untuk menangkap radikal bebas
(Nishantini, et al., 2012).

Antioksidan adalah senyawa yang mampu melawan radikal bebas dalam tubuh
manusia, sehingga dapat melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan oksidatif yang bisa
menyebabkan berbagai penyakit degeneratif, seperti kanker, penyakit jantung, dan
penuaan dini. Kersen mengandung berbagai senyawa aktif yang memiliki aktivitas
antioksidan, termasuk flavonoid, fenolik, dan vitamin C, yang dikenal memiliki peran
penting dalam menjaga kesehatan tubuh manusia. Bagian tanaman kersen yang
berpotensi sebagai antioksidan yaitu daun, buah, kulit batang dan akar. Pada daun
kersen mengandung senyawa flavonoid, saponin, polifenol dan tanin (Kuntorini, et al.,
2013).

Senyawa antioksidan dapat meredam kerja radikal bebas yang akan diubah
menjadi senyawa non radikal. Antioksidan mampu menetralkan radikal bebas atau
bahan yang dapat mencegah sistem biologi tubuh dari efek yang merugikan yang
timbul dari proses ataupun reaksi yang menyebabkan oksidasi yang berlebihan
(Taswin & Nurjana, 2021). Penelitian tentang potensi tanaman kersen sebagai sumber
antioksidan telah menjadi fokus perhatian dalam beberapa dekade terakhir. Berbagai
studi ilmiah telah dilakukan untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi senyawa-
senyawa antioksidan yang terkandung dalam kersen, serta untuk memahami
mekanisme kerjanya dalam melindungi tubuh manusia dari kerusakan oksidatif.

Dalam konteks tersebut, tujuan dari tinjauan jurnal ini adalah untuk menyajikan
rangkuman dari penelitian-penelitian terkini yang telah dilakukan tentang potensi
tanaman kersen sebagai sumber antioksidan. Tinjauan ini akan mencakup berbagai
aspek penting, termasuk kandungan senyawa antioksidan dalam kersen, aktivitas
antioksidan mereka, serta potensi aplikasi kersen dalam bidang farmasi dan
kesehatan. Dengan memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang sifat
antioksidan tanaman kersen, diharapkan dapat membuka pintu bagi pengembangan
strategi baru dalam pencegahan dan pengobatan penyakit-penyakit degeneratif yang
berkaitan dengan stres oksidatif.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjaun literatur atau review
artikel yang diperoleh melalui Google Scholar dari tahun 2010 hingga 2023.
Selanjutnya, sumber yang diperoleh dikumpulkan, diidentifikasi, dan dievaluasi.
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Penelitian ini menggunakan kriteria inklusi yang sesuai berupa artikel dan jurnal, yang
kemudian digunakan untuk menganalisis potensi kersen sebagai antioksidan. Artikel
yang dikutip berasal dari berbagai sumber, seperti jurnal nasional, artikel penelitian
asli, dan formulir ulasan non-literatur yang ditulis dalam bahasa Indonesia antara tahun
2010 dan 2023. Artikel pada penelitian ini menggunakan kata kunci kersen, Muntingia
calabura L. dan antioksidan. Pencarian dilakukan pada Maret 2024 dan menggunakan
Google Scholar sebagai sumber database serta pencarian menggunakan mesin
pencari Google. Data yang diambil meliputi artikel yang diterbitkan pada tahun 2010
hingga 2023 dengan menggunakan kata kuneci-sebagai-berikut: antioksidan, kersen
dan Muntingia calabura L.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Radikal bebas (oksidan) dapat diatasi dengan bahan alam salah satunya dari
tanaman kersen (Muntingia calabura L). Berdasarkan literature review artikel diperoleh
hasil bahwa kersen berpotensi sebagai antioksidan seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Potensi Tanaman Kersen (Muntingia calabura L). sebagai Antioksidan

Judul Author/Tahun Metode Hasil
(Siara, etal, 2017)
Aktvitas Antioksidan Ekstrak Metode yang digunakan dalam  Hasll peneliian menunjukkan balwa
Kult  Batang Kersen juma in adalah metode ekstrak kuiit batang kersen memiliki
(Muntingia calabura L.) ekstraksi dengan maserasidan  potens sebagai  anioksidan  yang
fraksnas  caircar  untuk  signifikan. Metabolit sekunder yang
menguji akivies antioksidan teridentifikasi dalam ekstrak dan fraks
Metode pengujan akivitas kult batang kersen meliputi alkaloid,
antioksidan menggunakan  flavonaid, fendlik, tanin, saponin, dan
peredaman radkal bebas titerpenoid.
DPPH.
Aktivitas Antioksidan Ekstrak  (Pambud, et al, Peneliian ini menunjukkan balwa
Daun Kersen (Muntnga 2021) Metode maserass  untuk ekstrak daun kersen memiiki aktivitas
calabura L) dengan Metode mengekstrak daun kersen dan  antioksidan yang sangat kuat dengan
DPPH metode DPPH untuk  nilai IC50 sebesar 2,15 pgmL Hdl ini
mengevaluas akivitass menunjukkan patensi ekstrak daun
antioksidan ekstrak. kersen sebagai sumber antioksidan
yang baik
Aktivitas  Antioksidan dan  (Pusptasai  dan Metode ekstraksi efl asetat Hasi peneliian menunjukkan balwa
Kadar Favonod Tota wulandarn,2017) untuk mendapatkan ekstrak  ekstrak etil asetat daun kersen memiliki
Ekstrak Etl Asetat Daun dari daun kersen. Selanjutnya,  akivitas antioksidan yang kuat dengan
Kersen (Muntingia.calabura) akivieas antioksidan  diukur  nilai IC50 sebesar 53,25 pgimL dan
dengan nilai IC50 dan kadar  kadar flavonoid total sebesar 93,21 mg

flavonoid tota dihitung dalam
mg EQ/g ekstrak.

EQ/g ekstrak. Studi ini menunjukkan
bahwa daun kersen memiiki potens
sebagai sumber antioksidan alami.

Jurnal Pendidikan Tambusai [Esey2!



SSN: 2614-6754 (print)
ISSN: 2614-3097(online)

Halaman 15822-15831
Volume 8 Nomor 1 Tahun 2024

Aktivitas  Antioksidan  dan  (Senet, etal, 2018) Metode ekstraksi akar kersen Hasl Peneliian ini - menunjukkan
Kandungan Fend dan menggunakan pelarutetand, - balwa ekstrak etanol akar kersen
Havonod Total dalam butanol, Koroform, efl asetat, memiiki kandungan fend dan
Eksrak  Akar  Kersen dan ar Dan Uj akivitas flavonod yang tinggi serta akivitas
(Muntingia calabura) antioksidan diakukan dengan  antioksidan yang kuat dengan niai
metode Blois, dan eksrak IC50 sebesar 3644 ppm. Hasl
etanol. skrining fitokimia menunjukkan adanya
senyawa fenol, flavonoid, terpenaid,
dan steroid dalam ekstrak.
(Mutammimah, et Hasil Peneltian ~ Menunjukkan
Aktivitas  Antioksidan dan  al,, 2022) Metode Micowave Assisted Perbedaan wakiu ekstraks memiliki
Antibakteri  Ekstrak  Daun BExtraction, Metode DPPH pengaruh nyata terhadap akivias
Kersen (Muntingia Calabura untuk Uji Aklivies Antioksidan — antioksidan  ekstrak daun  kersen.
L dengan Metode dan Metode Difus Uj daya Semakin lama wakiu ekstraks maka
Microwave Assisted hambat Antbakteri Ekstrak akivitas antioksidan akan semakin
Extraction Daun Kersen. rendah (nla IC50 tngg). Sfat
antioksidan ekstrak daun  kersen
tergolong sangat akiif.
Proses Pengeringan dan (Candraningsh, et Metode ekstrak daun kersen Hasl  penelian  yang  didapat
Eksraks Ulrasonk Daun  al., 2022) menggunakan sonkasi rendaman ekstrak basah tertingg
Kersen (Muntingia Calabura ulrasonk dengan panjang  pada perlakuan wakiu pengefingan 30
L) sebagai Antioksidan gelombang 40 kHz. Vaias ment vyaitu sebesar 341 %
Potensial lamanya wakiu pengeringan Kandungan flavonoid total tertinggi
(30 menit, 45 menit, 60 menit, terdapat pada perakuan waktu
90 menit, 120 menit). model pengeringan 30 menit yaitu Sebesar
pengeringan yang paling cocok  51.067 giml.  Pengujan  kadar
antara Newon dan Page. antioksidan yang diperdeh 1C50
Pemekatan ekstrak daun sebesar 0,89 ppm yang merupakan
kersen menggunakan rotary antioksidan kuat. Model pengeringan
vacuum evaporator. yang paling sesuai adalah model
pengeringan  Newton  dengan
persamaan MR=exp-0,002%)
dengan nilai R2 =0,9867 dengan k =
0,0029.
Fotoproteksi  dan  Akiivitas  (Kusumawardany, Hasil yang didapatkan pada uji ukuran
Antioksidan etal, 2023) Metode maserass dengan partkel dai ketiga fomua masuk
Nanoenkapsulass  Ekstrak etanol 96% dan fomuas dalam rentang ukuran
Etand Buah  Kersen nanoenkapsulasi nanoenkapsulasi  1-1000 nm  dan
(Muntingia.calabura L) menggunakan metode gelas  ukuran yang paling bak pada Formula

ionk dengan kitosan 0,1%;
0,15%; dan 02%. Penguiian
yang dilakukan yaitu skrining
fitokimia, uji ukuran partkel
dengan Partide Sze Analysis
(PSA), andiisis gugus dengan
FTIR, alvias antioksidan

I yatu 1528£95 nm. Akivias
antioksidan yang diihat dari IC50 dari
kefiga fomua nanoenkapsulas
ekstrak etand buah kersen termasuk
kategori sangat kuet yaitu Fomula |
(9574002 mgl), Fomua |
(945t001 mgl), dan Fomua I
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dengan metode DPPH,

(9,05:0,04 mglL).

Skrining Ftokimia, Uji Altivites ~ (Widiaya, et al,

Antioksidan, dan Toksistas 2019)
dari Ekstrak Daun Kersen
(Murtingia  calabura L)
dengan Metode DPPH dan

Brine Shrimp Lethality Test
(BSLT)

Metode DPPH untuk Ui
Aktivitas antioksidan dan Brine
Shimp Lethality Test (BSLT)
untuk Uji Toksistas Ekstrak
Daun Kersen.

Hasil Penelitian Menunjukkan Ekstrak
nheksan daun kersen (Muntingia
calabura) memillki senyawa metabolit
sekunder fenol, flavonaid, tannin Dan
mremiiki akiivitas antioksidan sangat
kuat dengan IC50 sebesar 1247 ug/.
Ekstrak nheksan daun  kersen
(Muntingia. calabura) memiliki  sifat
toksk dengan LC50 sebesar 881
ugimL, ekstrak efil asetat memilki sifat
yang relatif idak toksik dengan LC50
sebesar 1758 pg/ml, dan ekstrak
etanol 96% memiliki sifat toksk dengan
LC50 sebesar 106 ug/M.

Uji Akivitas Antioksidan dari  (Trimadiant, et al.,

Sari Rebusan Daun Kersen  2022)
(Muntingia  calabura L)
dengan Metode DPPH (1,1-
difenit-2-pikrilhidrasi)

Metode pada peneliian meliput
pengumpulan dan pengolahan
bahan, penyarian san, dan
pembuatan beberapa larutan
sampel dengan konsentrasi 50,
100, 150, 200 dan 250 ppm..
pengujian akiivitas antioksidan
dengan metode DPPH (1,1-
diphenyi-2 piaryihydrazyf) yang
absorbansinya diukur dengan
menggunakan spektrofatometri
Uv-Vis

Hasl dai pengujan  akiviias
antioksidan didapatkan nilai IC50 sari
daun kersen (Muntingia calabura L)
sebesar 57920 ppm. Ha ini
menunjuikkan bahwa sari rebusan
tersebut  mempunyai akiivitas
antioksidan yang kuat karena
mempunyai nilai IC50 kurang dari 100
pgimL.

(Taswin & Nurjana,

Aktivitas Anticksidan  2021)
Kombinasi Ekstrak Daun dan

Kuit Batang Tanaman

Kersen (Muntingia calabura

L) dengan Metode DPPH
Secara Spekirofatometri UV-
VisSpectrophatometry

Metode Peneliian Deskripif
andlitk.  Deskiptf — dengan
melakukan Ui akivias
antioksidan yang terdapat pada
kombinasi ekstrak etand daun
kersen dan kuit batang
tanaman kersen (Muntingia
calabura. D terhadap
peredaman radkal bebas
DPPH secara spektrofatometri
UV-is, dianutkan dengan
penentuan ICS0.

Peneliian il menunjukan  bahwa
eksrak kombinasi daun dan kulit
batang tanaman kersen memiliki
akiifitas antioksidan yang lebih kuat jika
dibandingkan denganbertuk
tunggalnya. Dan lebh kedl jka di
bandingkan dengan kontral (+) Vitamin
C Hasl pengiian menunjukan nilai
IC50 ekstrak kombinasi daun dan kulit
batang tanaman kersen yaitu 11,1481
ppm. Sedangkan nilai IC50 kontrdl (+)
Vitamin C yaitu 6,4665 ppm.

(Magoni, et a,

Kandungan Total Fend Dan  2015)
Aktivitas Antioksidan Ekstrak

Arr Daun Kersen (Muntingia
calabura L)

Metoda infusa dengan pelarut
ar dan akivias antioksidan
dilakukan
menggunakan metode DPPH

Hasil peneliian yang telah dilakukan
didapat bahwa ekstrak air dauin kersen
mempunyai kemampuan meredam
radikal bebas (Antioksidan) DPPH
(IC50 = 196,80 pgmlL) dan kadar
fenolat total yang terdapat pada daun
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kersen setara dengan asam galat 2,86
mg50 g daun segar.

Karakteristk ~ Kimiawi  dan
Aktivitas  Antioksidan  Daun
Kersen(Muntingia calabura)
pada Ketinggian Wilayah
yang Berbeda

(Rakhmadevi, et
al, 2021)

Metode DPPH untuk Analisis
akivitss antioksidan.  Andlisis
komponen kimia pada bubuk
daun kersen yang dilakukan
adalah andlisis kadar air, kadar
protein, kadar lemak, kadar abu.

Hasil Peneliian menunjuikkan bahwa
Ketinggian wilayah dari suatu daerah
berpengaruh pada karakterisik kimia
dan akivitas antioksidan daun
kersenKarakteristk ~ kimia  yang
berbeda nyata dai daun kersen
adalah kadar protein dan akiivias
kersen yang diperdeh dari Kabupaten
Jember, Kabupaten Bondowoso, dan
Kabupaten Situbondo  berturut-turut
yaitu 52,82%; 50,1%6, dan 47,63%.

Aktivitas Antioksidan Ekstrak
Tanaman Kersen
Menggunakan DPPH (1,1-
difenit-2-pikiilhidraz)

(Rumyaan, et al,
2022)

Metode 1,1-dipheyi2-
picrylhicrazyl (DPPH)

Hasil Peneliian menuinjukkan bahwa
Aktivitas antioksidan tanaman kersen
(Muntingia calabura L) pada bagian
daun, buah, kuit batang dan akar
kersen mempuyali potensi  sebagai
antioksidan alami. akivitas antioksidan
teringgi dengan IC50 terdapat pada
bagian daun sebesar 901 ppm
(kategori sangat kuaf) dan akivias
antioksidan terendah dengan IC50
terdapat pada bagan buah dengan
sebesar 250 ppm (kategari lemah).

Profl Akivitas Antioksidan
dari Ekstrak Buah Kersen
(Muntingia  calabura L)
dengan Metode TAC dan
CUPRAC

(Nur, etal,, 2022)

Metode Toal  Antioxidant
Capacity (TAC) dan Cupric ion
Power Reducing Antioxidant
Capacity (CUPRAC).

Hasl yang dperdeh yaitu pada
metode TAC, EAF memiiki aktivitas
antioksidan yang lebih bak dengan
niai Quercetin Equivalen Antioxidant
Capacity (QEAC) 57,1+1,03 uMimg.
Sedangkan pada metode CUPRAC
diperdeh hasil bahwa EAF memiiki
akivitas antioksidan dalam mereduksi
Cu yang lebih baik dengan nilai Gallic
Add Equivalen Antioxidant Capacity
(GAEAC) 13,13+0,008 uM/img. Hal ini
menunjukkan bahwa buah kersen
memillki potensi aktivitas antioksidan
yang baik. Fraksi il asetat (EAF) dari
buah kersen memiiki potensi sebagai
antioksidan dalam mereduksi Mo dan
ion Cu dengan menggunakan metode
TAC dan CUPRAC.

Radikal bebas adalah molekul atau atom dengan satu atau lebih elektron tidak
berpasangan yang sangat reaktif dan tidak stabil. Radikal bebas reaktif ini berbahaya
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karena mereka mencari pasangan baru dengan menyerang elektron molekuler dalam
senyawa lain, seperti DNA, di dalam nukleus. Kerusakan DNA dapat menyebabkan
penyakit degeneratif seperti kanker, katarak, gangguan jantung, penuaan dini dan
sebagainya (Mutammimabh, et al., 2022). Radikal bebas terbentuk di dalam tubuh
berasal dari polusi, merokok, pestisida, obat-obatan, makanan tertentu, makan
berlebihan dan stres (Widjaya, et al., 2019). Radikal bebas dapat dicegah dengan
memperbanyak jumlah antioksidan yang masuk ke dalam tubuh. Antioksidan
merupakan senyawa yang dapat menonaktifkan radikal bebas dan menghambat
pembentukan radikal bebas baru dengan cara mendonorkan elektron dan mengikat
radikal bebas (Widjaya, et al., 2019).

Kersen (Muntingia calabura L.) merupakan tanaman yang kerap ditemui di
pinggir jalan sebagai tanaman perindang. Pemanfaatan tanaman kersen masih belum
optimal karena dianggap tidak memiliki nilai ekonomis serta kurangnya pengetahuan
mengenai Potensinya, padahal tanaman ini dinyatakan memiliki potensi yang tinggi
sebagai tanaman obat. Bagian tanaman kersen yang berpotensi sebagai antioksidan
yaitu daun, buah, kulit batang dan akar. Pada daun kersen mengandung senyawa
flavonoid, saponin, polifenol dan tanin (Kuntorini, et al., 2013). (Nishantini, et al., 2012)
berpendapat bahwa tumbuhan yang mengandung senyawa metabolit sekunder berupa
flavonoid dan fenol berguna sebagai penangkap radikal bebas.

Berdasarkan penulusuran literatur, pengujian antioksidan pada tanaman kersen
banyak dilakukan dengan metode 1,1-dipheyl-2- picrylhidrazyl (DPPH). Pengujian
aktivitas antioksidan dengan metode DPPH diperkenalkan oleh (Molyneux, 2004)
dengan informasi yang didapatkan dari metode ini yaitu reaktivitas terhadap senyawa
yang diuji dengan suatu radikal stabil. Menurut (Julizan, 2019) Metode ini merupakan
metode yang sering dipilih sebagai metode pengujian aktivitas antioksidan karena
sederhana, mudah, cepat, peka dan memerlukan sedikit sampel. Metode ini hanya
membutuhkan senyawa DPPH yang bersifat stabil dan senyawa pembandingan seperti
vitamin A, vitamin C dan vitamin E. Selain itu, metode ini tidak memerlukan substrat
karena radikal bebas sudah tersedia secara langusng untuk mengganti substrat.
Metode penentuan aktifitas antioksidan yang banyak dilakukan merupakan metode
yang tidak baku.

Potensi antioksidan dari masing-masing ekstrak dari beberapa bagian tanaman
dan metode ekstraksi yang digunakan memiliki hasil yang berbeda dari yang lemah
hingga sangat kuat. Bagian tanaman yang banyak digunakan pada tabel 1. adalah
bagian daun. Terdapat sebanyak 9 penelitian menggunakan daun sebagai sampel
penelitian aktivitas antioksidan. Hal ini dikarenakan menurut (Gireesha & Raju, 2016)
senyawa-senyawa yang berperan sebagai agen antioksidan banyak terkandung dalam
daun. Daun kersen mengandung senyawa flavonoid, saponin, polifenol dan tanin
(Kuntorini, et al., 2013). Pada penelitian (Nishantini, et al., 2012), berpendapat bahwa
tumbuhan yang mengandung senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid dan fenol
berguna sebagai penangkap radikal bebas, yang memiliki aktivitas sebagai
antioksidan. Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder dan termasuk
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komponen fenolik yang bertindak sebagai pertahanan yang baik terhadap radikal
hidroksil dan superoksida dengan melindungi membran lipida terhadap reaksi oksidasi
yang merusak (Lee, et al., 2003).

Parameter yang banyak digunakan untuk menunjukkan aktivitas antioksidan
adalah harga Inhibition Concentration (IC50). IC50 adalah konsentrasi suatu zat
antioksidan yang menyebabkan 50% DPPH kehilangan karakter radikal atau
konsentrasi suatu zat antioksidan yang memberikan persentase penghambatan
sebesar 50%. Apabila zat yang mempunyai aktivitas antioksidan tinggi maka nilai IC50
yang diperoleh rendah. Menurut (Molyneux, 2004), suatu senyawa dikatakan memiliki
aktivitas antioksidan kelompok sangat kuat jika nilai 1IC50 kurang dari 50 ppm,
kelompok kuat IC50 antara 50-100 ppm, kelompok sedang jika nilai IC50 101-150 ppm,
dan kelompok lemah jika nilai IC50 antara 150-200 ppm. Berdasarkan literatur Hasil
Penelitian pada Tabel 1. menuinjukkan bahwa Aktivitas antioksidan tanaman kersen
(Muntingia calabura L.) pada bagian daun, buah, kulit batang dan akar kersen
mempuyai potensi sebagai antioksidan alami. aktivitas antioksidan tertinggi terdapat
pada bagian daun (kategori sangat kuat) dan aktivitas antioksidan terendah terdapat
pada bagian buah dengan (kategori lemah).

SIMPULAN

Berdasarkan tinjaun literatur atau review artikel yang diperoleh sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa: Antioksidan tanaman kersen (Muntingia calabura L.) pada
bagian daun, buah, kulit batang dan akar kersen mempunyai potensi sebagai
antioksidan alami. Aktivitas antioksidan tertinggi terdapat pada bagian daun (kategori
sangat kuat) dan aktivitas antioksidan terendah terdapat pada bagian buah dengan
(kategori lemah).
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